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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini untuk menguji pengaruh peraturan perpajakan terhadap kepatuhan wajib
pajak kendaraan bermotor, menguji pengaruh kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib
pajak kendaraan bermotor, menguji pengaruh kualitas pelayanan perpajakan terhadap kepatuhan
wajib pajak kendaraan bermotor, menguji pengaruh sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib
pajak kendaraan bermotor, dan menguji pengaruh peraturan perpajakan, kesadaran wajib pajak,
kualitas pelayanan dan sanksi perpajakan secara simultan (bersama-sama) terhadap kepatuhan
wajib pajak kendaraan bermotor di samsat Kabupaten Pesawaran. Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian explanatory research dengan pendekatan kuantitatif.
Variabel yang diteliti dalam penelitian ini diklasifikasikan menjadi variabel dependen dan variabel
independen. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode accidental sampling, teknik
pengumpulan data yang digunakan ialah kuesioner, dan instrumen yang digunakan adalah angket
tentang peraturan perpajakan wajib pajak, angket kesadaran wajib pajak, angket kualitas pelayanan,
dan angket sanksi perpajakan dan angket kepatuhan wajib pajak. Hasil penelitian menunjukan
bahwa peraturan perpajakan, kesadaran wajib pajak, kualitas pelayanan, sanksi perpajakan
berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kabupaten Pesawaran.

Kata kunci: Peraturan Perpajakan, Kesadaran Wajib Pajak, Kualitas Pelayanan, Sanksi Perpajakan,
Kepatuhan Wajib Pajak.

PENDAHULUAN

Direktorat Jenderal Pajak (DJP) Kementerian Keuangan (Kemenkeu) menyampaikan
bahwa kepatuhan wajib pajak masih rendah (Putri & Ghazali, 2021). Hal tersebut
tercermin dari tax ratio atau perbandingan antara jumlah pajak yang terhimpun dalam
Produk Domestik Bruto (PDB). Jika dibandingkan dengan negara tetangga seperti
Malaysia dan Singapura, tax ratio Indonesia masih cukup rendah (LIA FEBRIA LINA,
2019). Tax ratio ukuran kepatuhan Indonesia sebagai wajib pajak tahun 2021 baru 11%,
dibawah negara lain seperti Malaysia yang sudah mencapai 16% sementara Singapura
mencapai 18% yang artinya kepatuhan di Indonesia cukup rendah. Rendahnya penerimaan
pajak tak terlepas dari kesalahan DJP dalam hal sosialisai, kurangnya DJP memberikan
sosialisasi, pembelajaran, bahkan hubungan DJP dan wajib pajak juga kurang baik
(Permatasari & Anggarini, 2020). Sebagai wajib pajak Direktorat Jenderal Pajak (DJP)
Sigit Priadi Pramudito menghimbau masyarakat untuk patuh dan tertib dalam menjalankan
kewajiban tersebut, karena pembangunan Indonesia sangat tergantung dari penerimaan
pajak (Damayanti et al., 2020).

Rendahnya kepatuhan warga terhadap pembayaran pajakpun terjadi di Kabupaten
Pesawaran. Saat ini masih ada wajib pajak yang menangguhkan pembayaran
pajak.kendaraan bermotor mereka sehingga mengakibatkan pendapatan daerah menjadi
tidak optimal (Defia Riski Anggarini, 2020). Jika ditinjau dari fenomena yang terjadi
dalam masyarakat kepatuhan untuk membayar pajak muncul karena adanya pengetahuan
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dan referensi yang kuat tentang pajak (ANGGARINI & PERMATASARI, 2020).
Berdasarkan prasurvey penelitian pada 06 Juli 2021 bahwa Pesawaran terdapat masyarakat
yang masih menunggak pajak sampai 7 tahun. Partisipasi masyarakat dalam hal ini sangat
diperlukan sehingga kesadaran dan rasa tanggung jawab masyarakat dalam memehuhi
kewajiban perpajakan semakin tinggi karena pada dasarnya pajak tersebut akan digunakan
kembali untuk kesejahteraan rakyat.

Pengetahuan perpajakan adalah pemahaman dasar bagi wajib pajak adalah pengetahuan
mengenai hukum, Undang-Undang, serta tata cara perpajakan yang benar, sehingga jika
wajib pajak telah mengetahui dan memahami mengenai fungsi-fungsi dan peran
perpajakan maka wajib pajak akan semakin patuh dan taat dalam urusan perpajakannya
(Permatasari, n.d.). Pengetahuan Pajak adalah informasi pajak yang dapat digunakan wajib
pajak sebagai dasar untuk bertindak, mengambil keputusan, dan untuk menempuh arah
atau strategi tertentu sehubungan dengan pelaksanaan hak dan kewajibannya dibidang
perpajakan (Lina & Permatasari, 2020).

KAJIAN PUSTAKA

Teori Antribusi

Teori atribusi merupakan perkembangan dari teori atribusi (Darmajaya & Nani, 2020).
Teori atribusi menjelaskan bahwa ketika individu mengamati perilaku seseorang, individu
tersebut berupaya untuk menentukan apakah perilaku tersebut disebabkan secara internal
atau eksternal (Nani, 2019). Teori atribusi memandang individu sebagai psikologi amatir
yang mencoba memahami sebab-sebab yang terjadi pada berbagai peristiwa yang
dihadapinya (View of Exploring the Relationship between Formal Management Control
Systems, Organisational Performance and Innovation_ The Role of Leadership
Characteristics.Pdf, n.d.). Teori atribusi mencoba menemukan apa yang menyebabkan apa,
atau apa yang mendorong siapa melakukan apa. Respon yang kita berikan pada suatu
peristiwa bergantung pada interprestasi kita tentang peristiwa itu (Dhiona Ayu Nani, 2021).

Theory of Planned Behavior (TPB)

Theory of Planned Behavior (TPB) merupakan pengembangan atas Theory of Reasoned
Action (TRA) yang dirancang untuk berhubungan dengan perilaku-perilaku individu (Lina
& Nani, 2020). Di dalam TPB ditambahkan sebuah variabel yang belum diterapkan pada
TRA vyaitu kontrol keperilakuan yang dipersepsikan (perceived behavioral control) (Nani
& Ali, 2020). Theory of Planned Behavior (TPB) menyatakan bahwa selain sikap terhadap
tingkah laku dan norma-norma subjektif, individu juga mempertimbangakan kontrol
tingkah laku yang dipersepsikannya yaitu kemampuan mereka untuk melakukan tindakan
tersebut (Safitri & Nani, 2021). Teori ini tidak secara langsung berhubungan dengan
jumlah atas kontrol yang sebenarnya dimiliki oleh seseorang (Khamisah et al., 2020).
Namun, teori ini lebih menekankan pengaruh-pengaruh yang mungkin dari kontrol
perilaku yang dipersiapkan dalam pencapaian tujuan-tujuan atas sebuah perilaku (Husna et
al., 2021). Jika niat-niat menunjukkan keinginan seseorang untuk mencoba melakukan
perilaku tertentu, kontrol yang dipersepsikan lebih kepada mempertimbangkan hal-hal
realistik yang mungkin terjadi. Kemudian keputusan itu direfleksikan dalam tujuan tingkah
laku (Novita & Husna, 2020b),

Peraturan Perpajakan Wajib Pajak Kendaraan
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Pada mulanya Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) tercantum dalam UU No.18 Tahun 1997,
dimana pajak atas Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) dan Pajak Kendaraan Diatas Air
(PKAA) dicakupkan (Rosmalasari, 2017). Seiring dengan berjalannya waktu dan
perkembangannya, kendaraan bermotor menjadi diperluas dan dilakukan pemisahan secara
tegas menjadi Kendaraan Bermotor dan Kendaraan Atas Air, yang semula tercantum dalam
UU No.34 tahun 2000 telah diubah dengan UU No.28 tahun 2009 tentang PDRD (Pajak
Daerah dan Retribusi Daerah) dan pada tahun 2020 dengan disahkan UU No. 11 tahun
2020 tentang Cipta Kerja, maka UU PDRD tsb diubah, dimana telah terbit PP No.10 tahun
2021 sebagai petunjuk pelaksananya. Namun selama peraturan sebelumnya tidak
bertentangan maka tetap digunakan (Novita et al., 2020).

Kesadaran Wajib Pajak

Kesadaran adalah keadaan untuk mengetahui atau mengerti, sedangkan perpajakan adalah
adalah kerelaan memenuhi kewajibananya, termassuk rela memberikan kontribusi dana
untuk pelaksanaan fungsi pemerintahan dengan cara membayar kewajiban pajaknya
(Herison et al., 2019).

Kualitas Pelayanan

kualitas pelayanan adalah tingkat keunggulan yang diharapkan dan pengendalian atas
tingkat keunggulan tersebut untuk memenuhi keinginan nasabah (Novita & Husna, 2020a).
Kualitas pelayanan dapat diartikan sebagai upaya pemenuhan kebutuhan dan keinginan
nasabah serta ketepatan penyampaiannya dalam mengimbangi harapan nasabah (Suwarni
& Handayani, 2021). Kualitas pelayanan adalah sebuah kinerja yang dapat ditawarkan oleh
seseorang kepada orang lain (Fauzi et al., 2021). Kinerja ini dapat berupa tindakan yang
tidak berwujud serta tidak berakibat pada kepemilikan barang apapun dan terhadap
siapapun (Sedyastuti et al., 2021). Poin utamanya adalah pelayanan merupakan suatu
tindakan yang dilakukan oleh seorang penjual kepada pembeli atau nasabahnya demi
memenuhi kebutuhan dan keinginan nasabah (Fauzi et al., 2020). Perilaku tersebut
bertujuan pada tercapainya kepuasan nasabah itu sendiri (Sari, 2014). Sebuah pelayanan
dapat dilakukan pada saat nasabah memilih produk maupun setelah selesai melakukan
transaksi pembelian produk (Strategi Pengembangan Bisnis Usaha Mikro Kecil Menengah
Keripik Pisang Dengan Pendekatan Business Model Kanvas, 2020). Kualitas pelayanan
yang baik akan memberikan dampak yang baik pula bagi perusahaan karena akan menjadi
nasabah yang royal dan memberikan keuntungan bagi perusahaan (Febrian & Ahluwalia,
2020).

Sanksi Perpajakan

sanksi perpajakan merupakan suatu jaminan atau pencegahan (preventif) bahwa ketentuan
peraturan perundangundangan perpajakan atau norma perpajakan akan dituruti/ ditaati/
dipatuhi (Ahluwalia, 2020). Dapat dengan kata lain sanksi perpajakan merupakan alat
pencegah (preventif) agar Wajib Pajak (WP) tidak melanggar ketentuan-ketentuan dan
aturan yang sudah berlaku (Sari & Sukmasari, 2018). Terdapat dua (2) macam sanksi
dalam undang-undang perpajakan, yaitu sanksi administrasi dan sanksi pidana (Larasati
Ahluwalia, 2020). Sanksi perpajakan diberikan kepada Wajib Pajak (WP) agar mereka
mempunyai kesadaran dan patuh terhadap kewajibaan pajak (Rosmalasari et al., 2020).
Adanya sanksi perpajakan diharapkan dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak (Febria
Lina & Setiyanto, 2021),

Kepatuhan Wajib Pajak
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Kepatuhan wajib pajak merupakan keadaan dimana wajib pajak melaksanakan segala hal
yang menjadi kewajiban pajaknya (Fadly & Wantoro, 2019). Kepatuhan perpajakan
merupakan ketaatan wajib pajak dalam melaksanakan ketentuan perpajakan yang berlaku
(Fadly et al., 2020). Kepatuhan pajak adalah suatu keadaan dimana wajib pajak memenuhi
semua kewajiban perpajakan dan melaksanakan hal perpajakannya (Febrian & Fadly,
2021a).

METODE

Populasi, Sampel dan Teknik Sampling

Populasi dalam penelitian ini masyarakat yang mempunyai kewajiban dalam membayar
pajak kendaraan bermotor di samsat kabupaten pesawaran yang berjumlah 12.234
kendaraan bermotor (Febrian & Fadly, 2021b). Pengambilan sampel dilakukan dengan
metode accidental sampling. Accidental sampling adalah mengambil responden sebagai
sampel secara kebetulan, yaitu siapa yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat
digunakan sebagai sampel bila orang yang kebetulan ditemui cocok sebagai sumber data
(Ahmad et al., 2019). Penentuan jumlah sampel atau responden ditentukan berdasarkan
hasil perhitungan menggunakan slovin yaitu: n = N/1+Ne?

Keterangan

n =Jumlah sampe

N = Jumlah Populasi

e = Persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel pupulasi
yang dapat ditolerir 10%.

Dengan menerapkan rumus tersebut maka diperoleh bahwa sampel dalam penelitian ini
sebanyak 110 warga wajib pajak kendaraan bermotor yang berdomisili di Kabupaten
Pesawaran (Agustina et al., 2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Data Penelitian
Hasil data yang diperoleh penelitia analisis dengan SPSS untuk mengetahui rata-rata,
varian, nilai tertiggi dan nilai terendah dari data peraturan perpajakan, kesadaran wajib
pajak, kualitas pelayanan, sanksi perpajakan dan kepatuhan wajib pajak yang disajikan
sebagai berikut:

Tabel 1 Hasil Analisis Deskriptif

Maximum Std. Variance
N Range Minimum Mean Deviation
Statistic
Statistic | Statistic| Statistic Statistic | Statistic | Std. Error| Statistic

Y 1100 19.91 34,51 14.60] 29.3371 43449  4.55697 20.764
X1 110, 13.10 21.68 8.58] 17.7618 31169  3.26899 10.684
X2 110 13.00 23.93 10.93] 19.9060 32098  3.36646 11.339
X3 110 16.99 25.97 8.98] 20.8062 .386300 4.05151 16.414
X4 110 9.85 13.85 4.000 11.0357 21943  2.30138 5.296
Valid N
(listw ise) 110

Uji Normalitas
Tabel 2 Hasil Uji Normalitas
‘ Variabel Signifikan Keterangan
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Kepatuhan Wajib Pajak () 0,127 Normal
Peraturan Wajib Pajak (X1) 0,142 Normal
Kesadaran Wajib Pajak (X2) 0,200 Normal
Kualitas Pelayanan (X3) 0,062 Normal
Sanksi Perpajakan (X4) 0,200 Normal

Variabel kepatuhan wajib pajak, peraturan wajib perpajakan, kesadaran wajib pajak,
kualitas pelayanan, dan sanksi perpajakan berdistribusi normal atau memenuhi syarat uji
normalitas.

Uji Multikolinieritas
Tabel 3 Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF
Kepatuhan Wajib Pajak () 0,709 1,411
Peraturan Wajib Pajak (X1) 0,915 1,092
Kesadaran Wajib Pajak (X2) 0,143 6,992
Kualitas Pelayanan (X3) 0,165 6,070
Sanksi Perpajakan (X4) 0,518 1,930

Nilai VIF untuk semua variabel kepatuhan wajib pajak, peraturan wajib perpajakan,
kesadaran wajib pajak, kualitas pelayanan, dan sanksi perpajakan tidak lebih dari 10 dan
nilai tolerance semua variabel kepatuhan wajib pajak, peraturan wajib perpajakan,
kesadaran wajib pajak, kualitas pelayanan, dan sanksi perpajakan juga mendekati 1.
Berdasarkan hasil tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa semua variabel kepatuhan
wajib pajak, peraturan wajib perpajakan, kesadaran wajib pajak, kualitas pelayanan, dan
sanksi perpajakan tidak terdapat gejala multikolinearitas.

Uji Heteroskedasitas
Tabel 4 Hasil Uji Heteroskedasitas
Variabel Signifikan Keterangan
Kepatuhan Wajib Pajak () 0,017  [Tidak Mengandung Heteroskedastisitas

Peraturan Wajib Pajak (X1) 0,032 Tidak Mengandung Heteroskedastisitas

Kesadaran Wajib Pajak (X2) 0,011 Tidak Mengandung Heteroskedastisitas

Kualitas Pelayanan (X3) 0,001  [Tidak Mengandung Heteroskedastisitas

Sanksi Perpajakan (X4) 0,028  [Tidak Mengandung Heteroskedastisitas

Variabel yang diuji tidak mengandung heteroskedastisitas. Artinya tidak ada kolerasi
antara besarnya data dengan residual sehingga bila data diperbesar tidak menyebabkan
residual (kesalahan) semakin besar pula.

Uji Autokorelasi
Tabel 5 Hasil Uji Autokorelasi

R Adjusted R Std. Error of | prpjn-
Square Square the Estimate | \y/atson

R
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.645° 416 394 3.549 1,433

Analisis regresi linear berganda dan Uji t (Parsial)

Tabel 6. Hasil Uji Regresi Linear Berganda dan Uji t (Parsial)

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.

B Std. Beta

Error
1 (Constant) 10.688 2.255 4.740 .000

X1 448 135 321 3.310 .001
X2 497 151 367 3.286 .001
X3 107 118 .395 3.906 .003
X4 128 197 .365 3.647 .001

Berdasarkan tabel tersebut diperoleh bahwa angka constant dari unstandardized coefficient
adalah 10,688 ini menunjukkan bahwa jika tidak ada peraturan perpajakan (X1), kesadaran
wajib pajak (X2), kualitas pelayanan (X3), dan sanksi perpajakan (X4) maka nilai
kepatuhan wajib pajak (Y) sebesar 10,688 (Data lengkap terlampir). Selanjutnya, analisis
berikutnya adalah meninjau koefisien dari masing-masing variaabel sebagai berikut:

1. Pada peraturan perpajakan (X1) angka koefisien adalah 0,448 ini menunjukkan bahwa
setiap penambahan 1% tingkat pertauran perpajakan maka kepatuhan wajib pajak akan
meningkat 0,448 dengan tanda positif menunjukkan bahwa peraturan perpajakan
terdapat kepatuhan wajib pajak (Y) berpengaruh positif.

2. Pada kesadaran wajib pajak (X2) angka koefisien adalah 0,497 ini menunjukkan
bahwa setiap penambahan 1% tingkat pertauran perpajakan maka kepatuhan wajib
pajak akan meningkat 0,497 dengan tanda positif menunjukkan bahwa kesadaran
wajib pajak terdapat kepatuhan wajib pajak () berpengaruh positif.

3. Pada kualitas pelayanan (X3) angka koefisien adalah 0,107 ini menunjukkan bahwa
setiap penambahan 1% tingkat pertauran perpajakan maka kepatuhan wajib pajak akan
meningkat 0,107 dengan tanda positif menunjukkan bahwa kualitas pelayanan terdapat
kepatuhan wajib pajak (Y) berpengaruh positif.

4. Pada sanksi perpajakan (X4) angka koefisien adalah 0,128 ini menunjukkan bahwa
setiap penambahan 1% tingkat pertauran perpajakan maka kepatuhan wajib pajak akan
meningkat 0,128 dengan tanda positif menunjukkan bahwa sanksi perpajakan terdapat
kepatuhan wajib pajak (Y) berpengaruh positif.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien Determinasi (R%) digunakan untuk mengetahui persentase variabel tidak bebas
(Y) yang disebabkan oleh variabel bebas (X). Hasil analisis dilakukan dengan
menggunakan SPSS. Hasil analisis sebagai berikut:

Model Summary

Model R R Adjusted Std. Error of the
Square | R Square Estimate
1 .645° 416 .394 3.549
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a. Predictors: (Constant), X4, X1, X2, X3

Berdasarkan tabel memperlihatkan bahwa adjusted R? adalah sebesar 0,394 atau 39,4%.
Hal ini menunjukan bahwa variabel kepatuhan wajib pajak (Y) dapat dijelaskan oleh
variabel independen yaitu peraturan perpajakan (X1), kesadaran wajib pajak (X2),
kualitas pelayanan (X3), dan sanksi perpajakan (X4). Sedangkan, sisanya 60,6%
dipengaruhi oleh variabel lain diluar persamaan regresi atau variabel yang diteliti.

Uji Secara Simultan (Uji F)

ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares Df Square F Sig.
Regressio 941.236 4| 235.309 18-62 .000°
n
Residual 1322.257| 105| 12593
Total 2263.493| 109

Berdasarkan tabel memperlihatkan bahwa nilai sig. 0,000 kurang dari 0,05 dengan
demikian hipotesis diterima bahwa ada pengaruh secara bersama-sama dari varibel X
(peraturan perpajakan, kesadaran wajib pajak, kualitas pelayanan, dan sanksi perpajakan)
terhadap variabel kepatuhan wajib pajak ().

SIMPULAN

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa

1. Hasil analisis R2 diperoleh sebesar 0,416 atau 41,6% yang menunjukkan bahwa
variabel kepatuhan wajib pa jak () dapat dijelaskan oleh variabel independen yaitu
peraturan perpajakan (X1), kesadaran wajib pajak (X2), kualitas pelayanan (X3), dan
sanksi perpajakan (X4).

2. Peraturan perpajakan (X1) terhadap kepatuhan wajib pajak (Y), diperoleh nilai sig.
adalah 0,001 karena nilai sig. kurang dari 0,005 dengan demikian disimpulkan bahwa
ada pengaruh peraturan perpajakan (X1) terhadap kepatuhan wajib pajak ().

3. Kesadaran wajib pajak (X2) terhadap kepatuhan wajib pajak (Y), diperoleh nilai sig.
adalah 0,001 karena nilai sig. kurang dari 0,05 dengan demikian disimpulkan bahwa ada
pengaruh Kesadaran wajib pajak (X2) terhadap kepatuhan wajib pajak (Y).

4. Kualitas pelayanan (X3) terhadap kepatuhan wajib pajak (), diperoleh nilai sig. adalah
0,003 karena nilai sig. kurang dari 0,005 dengan demikian disimpulkan bahwa ada
pengaruh kualitas pelayanan (X3) terhadap kepatuhan wajib pajak ().

5. Sanksi perpajakan (X4) terhadap kepatuhan wajib pajak (), diperoleh nilai sig. adalah
0,001 karena nilai sig. kurang dari 0,005 dengan demikian disimpulkan bahwa ada
pengaruh sanksi perpajakan (X4) terhadap kepatuhan wajib pajak ().

6. Ada pengaruh secara bersama-sama dari varibel X (peraturan perpajakan, kesadaran
wajib pajak, kualitas pelayanan, dan sanksi perpajakan) terhadap variabel kepatuhan
wajib pajak (Y) dimana nilai sig. 0,000 kurang dari 0,05.
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